
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat 

disimpulkan bahwa Ritual Bedikei merupakan salah satu kesenian 

tradisional yang hidup dalam masyarakat suku Sakai. Ritual 

Bedikei tepatnya ada di Desa Kesumbo Ampai. Ritual  Bedikei 

awalnya adalah sebuah Ritual pengobatan yang akhirnya menjadi 

sebuah Ritual Penyambutan tamu, dengan proses Ritual yang 

berbeda dan permintaan yang berbeda. Ritual Bedikei ditampilkan 

oleh satu orang Bomo dan dayang. Bomo adalah seseorang yang 

mempunyai ilmu kebatinan yang dapat memanggil Roh lewat 

mantera.  

 Ritual Bedikei sebagai penyambutan tamu adalah bentuk 

dari cara masyarakat suku Sakai mencari perlindungan karena 

masyarakat Desa Kesumbo Ampai tidak terlalu mempercayai 

tamu yang masuk atau datang kedaerah mereka dengan maksud 

dan niat baik, maka dilakukan lah Ritual untuk Penyambutan 

Tamu sebagaimana cara mereka berlindung dan mengetahui tamu 

yang datang dengan niat baik, dan mendoakan dengan beras 



 

 

kuning yang akan di taburi kepada tamu sebagai tanda mereka 

sangat menghormati tamu dan mendoakan tamu agar diberi 

kesehatan dan diberikan keselamatan hingga sampai tujuan. 

 Ritual  Bedikei sebelum di pertunjukan terdapat beberapa 

proses yang harus dilalui terlebih dahulu, yaitu mempersiapkan 

segala kebutuhan, dan melakukan Ritual pemanggilan Roh untuk 

mendoakan beras kuning dan air suci yang akan di taburi untuk 

tamu yang mereka hormati. Ritual Bedikei mempunyai tiga gerak 

yaitu, gerak macan kocik, gerak langkah tigo, dan gerak elang. Alat 

musik yang mengiringi Bedikei ini yaitu alat musik bebano. 

B. Saran 

 Berdasarkan pengalaman yang peneliti peroleh dari 

lapangan, peneliti memberikan pendapat yang berupa saran 

dintaranya: 

1. Kepada calon peneliti selanjutnya agar dapat meneliti 

kebudayaan yang tumbuh dan berkembang disekitar kita 

terutama kesenian yang belum terjemah oleh peneliti-peneliti 

lain. 

2. Diharapkan kepada Bomo agar tetap melestarikan kebudayaan 

asli suku Sakai dan mengajarkannya kepada generasi muda, 



 

 

agar kesenian ini tidak hilang begitu sajadan tetap terjaga 

kelestariannya. 

3. Kepada Pemerintah daerah agar terus melestarikan dan 

mempertahankan kesenian suku Sakai baik tradisi maupun 

pengembangannya, guna untuk memperkenalkan suku Sakai 

pada kancah nasional dan Internasional. 
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